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Abstract. This research aims to determine the growth of Rhizophora apiculata mangroves based on height,
number of leaves and stem diameter in mangrove nurseries in the Segara Ayu Group, Kedonganan, Bali. The
research was conducted for six months, from March to August 2025, using quantitative descriptive methods.
Observations were made on 40 plants spread across four demonstration plots, with data collected every two
weeks. The environmental parameters measured include temperature and salinity. The results showed that the
absolute growth in plant height ranged between 27-31 cm, with relative growth of 27.4-33.7%. The average
number of leaves reaches 11 to 18 pieces, while the stem diameter ranges from 1.7-2.7 cm. Environmental
conditions at the research location are classified as supporting optimal growth, with salinity of 24-28 ppt and
temperature of 28-31°C, In general, Rhizophora apiculata plants show good growth during the nursery period,
which indicates that the Segara Ayu location has ecological conditions that are suitable for mangrove
rehabilitation activities.

Keywords: Demplot; Mangrove Rehabilitation;Mangrove Seedlings; Rhizophora Apiculata; Water Conditions.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan mangrove Rhizophora apiculata berdasarkan
tinggi, jumlah daun, dan diameter batang pada pembibitan mangrove di Kelompok Segara Ayu, Kedonganan,
Bali. Penelitian dilakukan selama enam bulan, dari bulan Maret hingga bulan Agustus 2025, menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Pengamatan dilakukan terhadap 40 tanaman yang tersebar di empat demplot, dengan
pengambilan data setiap dua minggu sekali. Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu dan salinitas. Hasil
penelitian menunjukkan pertumbuhan mutlak tinggi tanaman berkisar antara 27-31 cm, dengan pertumbuhan
relatif 27,4-33,7%. Jumlah daun rata-rata mencapai 11 hingga 18 helai, sedangkan diameter batang berkisar antara
1,7-2,7 cm. Kondisi lingkungan di lokasi penelitian tergolong mendukung pertumbuhan optimal, dengan salinitas
24-28 ppt dan suhu 28-31°C, Secara umum, tanaman Rhizophora apiculata menunjukkan pertumbuhan yang
baik selama masa pembibitan, yang mengindikasikan bahwa lokasi Segara Ayu memiliki kondisi ekologis yang
sesuai untuk kegiatan rehabilitasi mangrove.

Kata kunci: Demplot; Kondisi Perairan; Rehabilitasi Mangrove; Rhizophora Apiculata; Tanaman Mangrove.

1. PENDAHULUAN

Mangrove adalah tumbuhan yang tumbuh di pesisir pantai, khususnya di daerah pasang
surut tepian lumpur dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Yan et al., 2017). Mangrove
mampu beradaptasi dengan kondisi air laut yang asin A, dan biasanya ditemukan di teluk
dangkal, muara, serta daerah pantai yang terlindung dari gelombang arus pasang surut yang
besar dan kuat (Kawaroe, 2001; Alwidakdo et al., 2014). Mangrove memiliki peranan penting
dalam melindungi wilayah pesisir dengan menghilangkan energi gelombang, mencegah erosi,
meredam angin dan badai, mengurangi kerusakan akibat erosi, mengatasi intrusi air asin ke
daerah pedalaman, dan membantu mengatur perubahan iklim serta pemanasan global
(Wijayasinghe et al., 2005; Silva et al., 2021).

Naskah Masuk: 14 November 2025; Revisi: 16 Desember 2025, Diterima: 26 Januari 2026;
Terbit:30 Januari 2026


https://doi.org/10.62951/zoologi.v4i1.300
https://journal.asrihindo.or.id/index.php/Zoologi
mailto:hamdan.021@student.unud.ac.id

Pertumbuhan Mangrove Rhizophora apiculata pada Pembibitan Mangrove
di Kelompok Segara Ayu, Kedonganan, Bali

Rhizophora apiculata merupakan jenis mangrove dari famili Rhizophoraceae yang
tumbuh di daerah berlumpur dan tergenang air saat pasang. Secara fisik, batang Rhizophora
apiculata dapat tumbuh dengan ukuran berbeda-beda tergantung lingkungan, seperti iklim dan
kondisi tanah. Akar Rhizophora apiculata terdiri dari akar tunjang dan akar penyangga udara,
yang berperan penting dalam adaptasi lingkungan. Akar-akar ini membantu tanaman tetap
kokoh di tanah berlumpur, menahan arus pasang surut, serta mendukung penyerapan air dan
nutrisi agar dapat tumbuh dengan baik (Chakraborty et al., 2019; Barreto et al., 2016). Upaya
konservasi yang melibatkan penanaman kembali, pendirian kawasan lindung, keterlibatan
masyarakat, penelitian ilmiah, dan kampanye kesadaran sering menemui keberhasilan terbatas
karena berbagai faktor seperti kurangnya ketelitian ilmiah, kerentanan terhadap kematian, serta
tantangan sosio-ekonomi (Chamberland-Fontaine et al., 2022; Zimmer et al, 2022; Lassalle et
al, 2023).

Pelestarian mangrove terus diperhatikan karena mangrove merupakan salah satu
tumbuhan yang banyak memiliki fungsi ekologis. Penanaman kembali mangrove di kawasan
yang rusak akan mengembalikan kejayaan hutan hijau pelindung pantai. Langkah awal yang
dilakukan sebelum penanaman kembali adalah pembibitan. Salah satu lokasi pembibitan
mangrove di Bali adalah di kawasan mangrove Segara Ayu, Kedonganan. Untuk melihat
keberhasilan proses pertumbuhan mangrove Rhizophora apiculata, perlu dilakukan penelitian
tentang pertumbuhan dengan melihat paramater pertumbuhan mangorve itu sendiri serta
parameter lingkungan yang berpengaruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinggi
tanaman, jumlah daun, dan diameter batang mangrove Rhizophora apiculata di petak

pembibitan mangrove Segara Ayu Kedonganan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, terhitung dari bulan Maret hingga Agustus
2025. Lokasi penelitian adalah di area pembibitan mangrove yang dikelola oleh Kelompok
Segara Ayu, berlokasi di Desa Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali dengan

titik lokasi pada peta Gambar 1. berikut:
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena atau gejala secara aktual, sedangkan kuantitatif berarti data yang
dikumpulkan dari fenomena yang diteliti dapat diukur dengan menggunakan matematika,
statistik, atau komputasi (Mukhid, 2021).

Prosedur Penelitian
Prosedur Pengukuran dan Pengamatan Pertumbuhan Mangrove

Pengambilan data dilakukan sebanyak 12 kali dengan frekuensi waktu pengambilan
data adalah 2 minggu sekali. Penelitian dilaksanakan untuk mengamati dan mengukur
parameter pertumbuhan dengan mengukur tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun.
Pengambilan data tanaman mangrove dilakukan pada 4 demplot, dengan jumlah tanaman
mangrove yang diamati adalah sebanyak 40 tanaman.

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran pita, dengan cara ujung meteran
diletakkan pada pangkal batang, kemudian meteran ditarik ke arah atas hingga mencapai titik
tertinggi pada pucuk bibit. Selama pengukuran, meteran dijaga tetap lurus agar diperoleh hasil
yang lebih akurat. Nilai tinggi tanaman selanjutnya dibaca dan dicatat dalam satuan sentimeter.
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan melingkarkan meteran pita pada batang bibit
mangrove (Sahami, 2018). Diameter batang bibit mangrove diukur pada ketinggian 20 cm dari
permukaan substrat dan dilakukan secara konsisten pada ketinggian yang sama pada setiap
pengambilan data. Pengamatan jumlah daun dilakukan secara visual dengan mengamati
jumlah daun yang tumbuh pada setiap waktu pengambilan data, serta tetap memperhitungkan

daun yang telah gugur di sekitar bibit.
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Prosedur Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode in situ
(langsung di lokasi). Pengukuran in-situ meliputi beberapa parameter utama. Salinitas diukur
menggunakan refraktometer, di mana sampel air diteteskan ke prisma alat dan hasil pengukuran
dibaca dalam satuan ppt (parts per thousand). Suhu diukur menggunakan termometer yang
dicelupkan ke dalam air atau diletakkan di permukaan tanah hingga mencapai kondisi stabil,
kemudian nilainya dibaca dalam derajat Celsius (°C).
Analisis Data

Analisis data tinggi, diameter batang, dan jumlah daun pada tanaman mangrove
menggunakan microsoft excel dan di sajikan dalam bentuk grafik, sedangkan nilai suhu,
salinitas, pH di sajikan dalam bentuk tabel dan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah
No0.22 Tahun 2021 yaitu mengenai baku mutu perairan yang sesuai bagi pertumbuhan
mangrove.
Perhitungan Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak mangrove merupakan pertambahan ukuran nyata individu
mangrove, baik pada tinggi maupun diameter batang, yang dihitung berdasarkan selisih antara
ukuran akhir dan ukuran awal dalam periode pengamatan tertentu (Hoffman dan poorter,
2002). Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan mutlak mangrove yaitu:

P=X —-X,
Dimana:
P : Pertumbuhan Mutlak
Xt : ukuran akhir
Xo : ukuran awal
Perhitungan Pertumbuhan Relatif
Pertumbuhan relatif merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar peningkatan

suatu variabel dibandingkan dengan nilai awalnya dalam bentuk persentase. Pertumbuhan ini
dihitung dengan membandingkan selisih antara nilai akhir dan nilai awal terhadap nilai awal,
kemudian dikalikan 100 persen. Rumus tersebut digunakan untuk menggambarkan kecepatan
atau proporsi perubahan yang terjadi dalam suatu periode waktu tertentu. Dengan demikian,
pertumbuhan relatif dapat menunjukkan seberapa besar perkembangan yang terjadi secara
proporsional terhadap kondisi awal individu atau objek yang diukur (Hoffmann dan Poorter,

2002). Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan relatif mangrove yaitu:

X, —X
PR =——2°

X 100%
0
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Dimana:
PR : Pertumbuhan Relatif
Xt : ukuran akhir tanaman

Xo : ukuran awal tanaman

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil tinggi tanaman mangrove Rhizophora apiculata menunjukkan variasi pada
keempat demplot selama enam bulan pengamatan. Berdasarkan Gambar 4.1, pertumbuhan
tinggi tanaman pada masing-masing demplot menunjukkan adanya peningkatan dari awal
hingga akhir pengamatan. Pada demplot 1, rata-rata tinggi tanaman pada awal pengamatan
sebesar 92 cm dan meningkat menjadi 123 cm pada akhir pengamatan. Demplot 2 memiliki
rata-rata tinggi awal 95 cm dan tinggi akhir 122 cm. Selanjutnya, pada demplot 3 rata-rata
tinggi tanaman meningkat dari 106 cm menjadi 135 cm, dan demplot 4 menunjukkan

pertumbuhan dari tinggi awal 95 cm menjadi 126 cm pada akhir pengamatan.
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Gambar 2. Grafik Tinggi Tanaman.
Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa tinggi tanaman pada keempat demplot menunjukkan
tren peningkatan yang relatif stabil dari bulan ke bulan. Demplot 1 dan 4 memiliki pertambahan
tinggi paling tinggi, diikuti oleh demplot 3 dan 2. Untuk memperjelas hasil tersebut, nilai

pertumbuhan mutlak dan relatif tinggi tanaman disajikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 1. Pertumbuhan Mutlak dan Relatif Tanaman.

Demplot Pertumbuhan Mutlak (cm) Pertumbuhan Relatif (%)
1 31 337
2 27 285
3 29 274
4 31 32,7

Berdasarkan hasil pengukuran tanaman tanaman mangrove yang dilakukan di
kelompok mangrove Segara Ayu, Kedonganan di dapatkan pertumbuhan mutlak tinggi
tanaman mangrove yang berkisar 27-31 cm dan pertumbuhan relatif 27-34%. Menurut Alongi
(2015), suhu ideal pertumbuhan mangrove berkisar antara 25-32 °C. Selain itu, salinitas rata-
rata 25 ppt juga mendukung pertumbuhan, sebab Rhizophora apiculata diduga toleran terhadap
salinitas 15-30 ppt. Menurut Duke dan Ellison (1998) meskipun kondisi lingkungan ekstrem
dapat membatasi pertumbuhan, mangrove memiliki mekanisme toleransi tertentu. Hasil
tersebut sejalan dengan temuan Auni et al. (2020) yang melaporkan bahwa tanaman
Rhizophora apiculata pada media lumpur dan air payau mengalami pertambahan tinggi sekitar
28-33 cm selama enam bulan masa pemeliharaan. Faktor lingkungan yang memengaruhi
pertumbuhan tanaman meliputi suhu dan salinitas. Selama pengamatan, suhu rata-rata tercatat
29,5°C dan salinitas 25 ppt, yang masih termasuk dalam batas toleransi Rhizophora apiculata,
meskipun pH sedikit lebih basa dibanding optimalnya, yang dapat memengaruhi laju
pertumbuhan tanaman (Darwati, 2021). Berdasarkan hasil pengamatan, pertamabhan tinggi
tanaman Rhizophora apiculata selaam enam bulan menunjukkan perkembangan yang baik,
terutama pada demplot 1 dan 4, yang menunjukkan bahwa kombinasi kondisi lingkungan yang
mendukung serta pengelolaan teritip yang tepat dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman
mangrove di lahan restorasi (Sidik, 2023).

Jumlah Daun
Hasil jumlah daun mangrove pada keempat demplot selama enam bulan menunjukkan

pertambahan yang bervariasi, sebagaimana disajikan pada Gambar 3.

Jumlah Daun (helai)

Wakru pengambilan data (2x perbulm)

= Demplot | —tDemplot 2 w—a==Demplos 3 wt=Detuplot 4

Gambar 3. Grafik Jumlah Daun.
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Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun, seluruh demplot menunjukkan peningkatan
dari awal hingga akhir pengamatan. Pada demplot 1, jumlah daun meningkat dari 6 helai pada
awal pengamatan menjadi 17 helai pada akhir pengamatan. Demplot 2 menunjukkan
peningkatan jumlah daun dari 9 helai menjadi 21 helai. Selanjutnya, pada demplot 3 jumlah
daun bertambah dari 7 helai pada awal pengamatan menjadi 25 helai pada akhir pengamatan.
Sementara itu, demplot 4 mengalami peningkatan dari 6 helai menjadi 18 helai pada akhir
pengamatan. Jumlah daun tanaman mangrove pada seluruh demplot mengalami peningkatan
selama periode penelitian dan ada juga kondisi stagnan. Kondisi stagnan juga bisa terjadi
karena adanya keseimbangan antara daun yang gugur dan daun baru yang tumbuh, sehingga
jumlah total daun tampak tetap (Alongi et al., 2011). Pada demplot 1 jumlah daun adalah 11
helai selama pengamatan, demplot 2 sebanyak 12 helai, demplot 3 sebanyak 18 helai, dan
demplot 4 sebanyak 12 helai. Hasil ini memperlihatkan bahwa meskipun terdapat variasi kecil
antar demplot, tanaman tetap mampu menambah jumlah daun secara konsisten. Grafik jumlah
daun bisa di lihat pada gambar 4.2. Hasil ini menunjukkan bahwa demplot 3 memiliki
pertumbuhan daun paling tinggi dibandingkan demplot lainnya, yang menunjukkan adanya
kondisi lingkungan atau faktor internal tanaman yang lebih mendukung pembentukan daun.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fase pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung aktif
pada lingkungan yang relatif stabil. Nilai ini sesuai dengan penelitian Auni et al. (2020) yang
melaporkan bahwa tanaman Rhizophora apiculata pada media lumpur dan air payau
mengalami penambahan 10-15 helai daun dalam periode enam bulan. Faktor lingkungan yang
memengaruhi pertumbuhan jumlah daun meliputi suhu dan salinitas, di mana selama
pengamatan suhu rata-rata tercatat 29,5°C dan salinitas 25 ppt, kondisi yang masih termasuk
dalam batas toleransi tanaman Rhizophora apiculata (Darwati, 2021). Kondisi lingkungan
yang sesuai dapat merangsang aktivitas fotosintesis, sehingga produksi daun baru lebih baik
(Alongi, 2011). Selain faktor lingkungan, penempelan teritip pada batang dan akar tanaman
juga dapat memengaruhi pembentukan daun, karena teritip menempel kuat pada permukaan
batang dan akar yang dapat mengurangi penyerapan nutrien dan energi tanaman, sehingga
jumlah daun yang terbentuk bisa berkurang pada beberapa tanaman (Wang, 2006). Berdasarkan
hasil pengamatan, pertambahan daun tertinggi terdapat pada demplot 3, sementara demplot 1,
2, dan 4 menunjukkan pertumbuhan daun yang hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa
selain faktor lingkungan, faktor internal tanaman dan kondisi persaingan antar tanaman dapat
memengaruhi pembentukan daun baru pada tanaman Rhizophora apiculata (Syah, 2019;
Alongi, 2011).
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Diameter Batang

Hasil pengukuran diameter batang tanaman mangrove di Segara Ayu, Kedonganan
pada empat demplot selama enam bulan pengamatan menunjukkan adanya peningkatan
diameter batang pada seluruh demplot, Berdasarkan Gambar 4.3, hasil pengukuran pada
demplot 1, diameter batang meningkat dari 2,07 cm pada awal pengamatan menjadi 2,77 cm
pada akhir pengamatan. Demplot 2 menunjukkan peningkatan diameter dari 2,13 cm menjadi
2,96 cm. Selanjutnya, pada demplot 3 diameter batang bertambah dari 2,58 cm pada awal
pengamatan menjadi 3,15 cm pada akhir pengamatan. Sementara itu, demplot 4 mengalami

peningkatan dari 2,09 cm menjadi 2,65 cm pada akhir pengamatan.
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Gambar 4 .Grafik Diameter Batang.

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa diameter batang meningkat secara bertahap
pada seluruh demplot. Demplot 2 menunjukkan pertambahan paling tinggi dibandingkan
demplot lainnya. Untuk memperjelas hasil tersebut, nilai pertumbuhan mutlak dan relatif
diameter batang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan mutlak dan relatif diameter batang.

Demplot Pertumbuhan Mutlak (cm) Perumbuhan Relatif (%)
1 2,2 338
2 2,7 42,2
3 1,9 224
4 1,7 26,2

Berdasarkan hasil pengukuran tanaman tanaman mangrove yang dilakukan di
kelompok mangrove Segara Ayu, Kedonganan di dapatkan pertambahan mutlak dan relatif
diameter batang yang seragam pada keempat demplot dengan kisaran rata-rata 1,7-2,7 cm
pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan relatif antara 22,4 hingga 42,2%. Diameter batang yang
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meningkat menunjukkan adanya akumulasi biomassa yang dialokasikan untuk menopang
pertumbuhan tinggi dan daun. Kathiresan dan Bingham (2001) menyatakan bahwa pH perairan
memengaruhi penyerapan unsur hara yang dibutuhkan untuk pembentukan jaringan struktural.
Diameter batang Rhizophora apiculata selama enam bulan pengamatan berkisar antara 2—3 cm.
Nilai tersebut tergolong normal dan mencerminkan pertumbuhan sekunder yang baik pada fase
pembibitan. Pengukuran diameter batang tanaman Rhizophora apiculata di empat demplot
menunjukkan pertambahan diameter batang yang berbeda-beda. Hasil ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan mendukung pertumbuhan lateral batang tanaman. Faktor lingkungan
seperti suhu dan salinitas berperan penting dalam pertumbuhan diameter batang tanaman
(Darwati, 2021). Selama pengamatan, suhu rata-rata tercatat 29,5°C dan salinitas 25 ppt, yang
masih termasuk dalam batas toleransi tanaman Rhizophora apiculata, sehingga pertumbuhan
diameter batang dapat berlangsung optimal (Alongi, 2002).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pertumbuhan mangrove
Rhizophora apiculata pada kegiatan pembibitan Kelompok Segara Ayu di Kedonganan, dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan bibit selama enam bulan pengamatan menunjukkan hasil
yang baik. Pertambahan tinggi bibit mangrove Rhizophora apiculata mengalami peningkatan
dengan pertumbuhan mutlak berkisar antara 27-31 cm dan pertumbuhan relatif sebesar 27,4—
33,7%, yang mengindikasikan berlangsungnya pertumbuhan vegetatif secara optimal. Selain
itu, jumlah daun bibit mengalami pertambahan rata-rata sebanyak 11 hingga 18 helai selama
masa pengamatan, yang mencerminkan perkembangan struktur tajuk tanaman yang baik di
seluruh demplot. Pertambahan diameter batang juga menunjukkan peningkatan dengan
pertumbuhan mutlak berkisar antara 1,7-2,7 cm dan pertumbuhan relatif sebesar 22,4-42,2%,
yang menandakan bahwa kondisi lingkungan di lokasi pembibitan mendukung pertumbuhan
optimal bibit mangrove.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kegiatan pembibitan mangrove di Kelompok
Segara Ayu, Kedonganan sebaiknya perlu dilakukan penataan jarak dan posisi tanaman agar
pertumbuhan dapat berlangsung lebih seimbang. Dilakukan perawatan tanaman dengan cara
pengendalian organisme penempel seperti teritip, yang dilakukan secara berkala. Dilakukan
penelitian selanjutnya menambah variabel pengamatan, seperti pertumbuhan akar dan

pemantauan bibit di lapangan.
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